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SOFTWARE SP3D

3.1. Pengenalan SP3D

Pada awal era komputerisasi, AutoCAD sangat populer digunakan untuk
menggantikan peran meja gambar dalam proses pendesainan. Kelebihan yang
ditawarkan dalam proses pendesainan menggunakan AutoCAD dibanding dengan
menggunakan meja gambar antara lain kemudahan dalam melakukan desain,
melakukan perubahan, mencetak dan lain sebagainya. AutoCAD masih sangat
populer sampai sekarang dan menjadi alat utama dalam proses menggambar dan
mendesain dua dimensi (2D).

Seiring dengan perkembangan zaman, muncul software yang mempunyai
kemampuan tiga dimensi (3D) dalam mendesain untuk suatu proyek perpipaan
seperti kilang minyak, sumur pengeboran dan lain sebagainya. Peran dan harapan
sistem 3D dalam desain dan proses produksi semakin meluas sehingga banyak
perusahaan lepas pantai menerapkan sistem desain model produk berbasis 3D
(Saravanan, 2013). Salah satu software itu antara lain SmartPlant 3D (SP3D).

SmartPlant 3D (SP3D) adalah software yang dikembangkan oleh Intergraph
dan digunakan untuk desain 3D yang banyak digunakan oleh perusahaan oil & gas
plant. Penggunaan software desain 3D khususnya SP3D, tidak lepas dari
kemudahan yang ditawarkan dan report yang dihasilkan dapat mempermudah
dalam pemodelan suatu plant. Kelebihan lain yang ditawarkan software SP3D
yaitu dapat berinteraksi dengan software sejenis seperti MikroStation, AutoCAD,
Worksheet, Caesar dan bahkan dapat memanfaatkan keunikan yang terdapat pada
Excel sehingga dapat mempermudah dalam perancangan suatu desain. Dalam suatu
perencangan plant tidak terlepas dari pada sistem perpipaan yang mana berfungsi
sebagai jalur tranportasi fluida yang ingin dialirkan dari satu komponen ke

komponen yang lain (Manurung, 2013).
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3.2. Hierarchy SP3D

Sistem filter hierarchy yang dimaksud adalah definisi folder dan pengaturan
dari sebuah Plant atau Project. Hierarcy digunakan untuk mengelompokkan objek
berdasarkan disiplin atau area/unit di model SP3D. Selain itu, jika model dalam satu
area terlalu banyak maka dapat disesuaikan dengan kebutuhan model yang akan
ditampilkan.

Sistem hierarchy pada SP3D akan muncul pada window explorer dimana
pada SP3D disebut dengan Workspace Explorer. Untuk memunculkan objek di
SP3D harus memiliki sistem hierarchy yang telah diatur diawal dan yang mengatur
adalah Admin. Salah satu peran Admin adalah untuk mengatur sistem hierarchy,
dimana semua user dapat mengakses dan menghubungkan ke semua hierarchy.

Pengetahuan hierarchy sangatlah penting disaat akan mendesain 3D model.
Jangan sampai salah meletakkan object (piping, equipment, structure) baik itu pada
software SP3D maupun pada software PDMS. Pada software SP3D hierarchy

disebut juga dengan Generic System, berikut tampilan hierarchy pada software
SP3D

3.2.1. Contoh hierarchy SP3D

Gambar 3.1 berikut menunjukkan tampilan hierarchy dalam SP3D

Workspace Explorer

x|
| =

S@A—

"85 R
+ - Bectrical /' TINGKAT 2

+- HVAC
+- 0 Process

A St
L %s"mwa‘ A |L—¥ | TINGKAT3
- TJZES;?E&AM __—»| TINGKAT 4

% RIEQUIPMENT
s j@vie2——— 17| TINGKATS
--{9-agoy
= {8 BOBY:Shape-000
£ BODY:
£ BODY-Shape
’;ﬁsoomsnape\ TINGKAT 6
(™ BODY-Shape /
@ BOX1

@cru
@cy2
@ois
@ prsH2
I nOZzZLE

R PIPING

4/ STRUCTURE

Gambar 3.1 Contoh hierarchy pada SP3D.
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3.2.2. Urutan susunan hierarchy di dalam SP3D
1. Tingkat paling atas atau paling inti.

Berfungsi sebagai penamaan Nama Project.
Contoh : SP3D Train.

2. Tingkat kedua, posisi hierarchy di bawah tingkat pertama atau di bawah Nama
Project.
Berfungsi sebagai Nama Area Project.

Contoh : Area Training.

3. Tingkat ketiga, posisi hierarchy di bawah tingkat kedua atau di bawah Nama
Area Project.

Berfungsi sebagai Unit Area.

Contoh : U101.

4. Tingkat keempat, posisi hierarchy di bawah tingkat ketiga atau di bawah Unit
Lokasi.
Berfungsi sebagai penamaan tiap disiplin/divisi.

Contoh : Equipment, Structure, Piping.

5. Tingkat kelima, posisi hierarchy di bawah tingkat keempat atau di bawah posisi
masing-masing divisi/disiplin.
Berfungsi sebagai penamaan dari Nama Jenis-Jenis Tiap Disiplin.

Contoh : Equipment (Vessel, Tank, dll)

6. Tingkat keenam, posisi hierarchy di bawah tingkat kelima atau di bawah posisi
jenis-jenis equipment dan sebagainya.

Berfungsi sebagai Sub Pada Jenis-Jenis Equipment dan lainnya.

Contoh : V-102 (Sub Body & Sub Nozzle)
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3.3. Pengenalan Tools Pada SP3D
1. Klik file > define workspace
Berfungsi untuk memanggil/memunculkan/memfilter hierarchy. Gambar 3.2

berikut menunjukkan tampilan define workspace.

Gambar 3.2 Define workspace.

2. Task (equipment furnishing; structure; piping; dll)
Tool task di dalam SP3D hampir sama dengan tool design pada PDMS. Jadi
untuk setiap Create/Design/Setting disesuaikan dengan kebutuhan disiplin masing-

masing, karena tool bar akan berbeda tiap disiplin.

3. Setting undo
Bisa diatur berapa kali langkah dalam undo. Gambar 3.3 berikut menunjukkan

tampilan cara setting undo.

ral ' Colors ] Units of Measure | ToolTips l File Locations | SmartSketch | Selected PG |
~ Undo — ——
¥ Make Undo available Number of undo actions|
6 -
Window
W View status bar Tabs to display in Workspace Explorer:
Locate zone: [ ] Assembly
8 - | pixels |v| Space
hes ]
Dwell time for QuickPick: []PDS
1 seconds || Reference
(] Analysis
|| Reference 3D
ok | caxe | opy

Gambar 3.3 Setting undo.
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4. Setting untuk unit
Adapun langkan yang dilakukan untuk setting unit yaitu :
Klik Tool > Option > Units of Measure > Distance > mm > Ok. Gambar 3.4 berikut

menunjukkan tampilan cara setting untuk unit.

Options 4 .
General | Colors  Units of Measure | ToofTips | Fie Locations | SmartSketch | Selected pG |
Click on the "Readout” or "Precision” list items in order to change their values.
it | Readout [Precision S|
distance I ’ﬁ ~]2 i |
ang| m %] 2
mass cm 2
time 4 2
temperature k"‘ 2
electric curent R 2
luminous intensity d 2
amount of substance Fr— a2
solid angle mi Tl 2
angular acceleration tTc‘:usan dth 2 LI
hundredth
tenth
rod
pole
link
chain
pt
ifuriong
ftin x
r
[ ok | cancel | appy

Gambar 3.4 Setting untuk unit.

5. Setting untuk snap

Adapun langkah yang dilakukan untuk setting snap yaitu :

Klik Tool > Options > SmartSketch > pilih snap yang dibutuhkan > Ok. Gambar
3.5 berikut menunjukkan tampilan setting untuk snap.

General | Colors | Units of Measure | ToolTips | File Locations ’Selected PG ]
) W Intersection [V Beference axis aligned
@) I Offset: 50m &) ¥ Paralel
) ¥ Keypoint &) ¥ Pemendicular
¥ Nozzle or other port point @B  Tanger
Divisions:
&) ™ Divisor point 2 - [&] I Locate only from st
[V Center point
& ¥ Point on curve Dwell time for stack: Stack size:
15 Seconds 5
{® ™ Point on suface =
@ I Edges on solids
oK I Cancel | Apply

Gambar 3.5 Setting untuk snap.
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3.4. Penjelasan Tool Bar Pada SP3D
Gambar 3.6 berikut menunjukkan tampilan tool bar pada SP3D.

W File Edit View Inset Farmat Tools Praject SmartPlant Tasks Mindow Help

[ = i o =21 = e e e v I s el e e R Y e e A
B @ @) U me ] % @S s =N S ol o B o]
E =l [w

Gambar 3.6 Tampilan tool bar pada SP3D
1. Save

Berfungsi untuk menyimpan data terakhir atau view terakhir. Gambar 3.7 berikut

menunjukkan tampilan icon save.

Gambar 3.7 Icon save.

2. Measure

Berfungsi untuk mengukur object atau dimensional. Gambar 3.8 berikut

Gambar 3.8 Icon measure.

menunjukkan tampilan icon measure.

3. Common view

Berfungsi untuk menampilkan table view (look, plan, isometric). Gambar 3.9

berikut menunjukkan tampilan icon common view.

|



50

N oo ¢

|sometric

Gambar 3.9 Icon common view.

4. Zoom
Berfungsi untuk memperbesar atau memperkecil jarak tampilan. Caranya yaitu

dengan menggunakan scroll mouse. Gambar 3.10 berikut menunjukkan tampilan

icon zoom.
|
|
:l l
Gambar 3.10 Icon zoom.
5. Fit

Berfungsi untuk zoom all object yang dipilih. Gambar 3.11 berikut menunjukkan

tampilan icon fit.

Gambar 3.11 Icon fit.

6. Pan
Berfungsi untuk menggeser view kearah kiri, kanan, atas dan bawah. Gambar 3.12

berikut menunjukkan tampilan icon pan.

Gambar 3.12 Icon pan.
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7. Pin point
Digunakan untuk menampilkan tool koordinat. Gambar 3.13 berikut menunjukkan

tampilan icon pin point.

Gambar 3.13 Icon pin point.

Tampilan pin point. Gambar 3.14 berikut menunjukkan tampilan pin point.

e @5 @] i o -] % [@E|E s =] e B e =

Gambar 3.14 Tampilan pin point.

Adapun fungsi dari tool koordinat yaitu :
- Reposition target
Berfungsi untuk mengubah suatu titik koordinat menjadi koordinat nol; nol

sementara. Gambar 3.15 berikut menunjukkan tampilan icon reposition

@

Gambar 3.15 Icon reposition target.

target.

- Set target to origin
Berfungsi untuk mengembalikan titik koordinat nol menjadi

normal/seperti semula. Gambar 3.16 berikut menunjukkan tampilan icon

Gambar 3.16 Icon set target to origin.

set target to origin.

- Berfungsi untuk memasukkan nilai koordinat. Gambar 3.17 berikut

menunjukkan tampilan untuk input nilai koordinat.
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E:@J | N@i ~| B T |

Gambar 3.17 Tampilan untuk input nilai koordinat.

8. Rotate

Digunakan untuk menampilkan tool rotate. Gambar 3.18 berikut menunjukkan
tampilan icon rotate.

Ly

A |

Gambar 3.18 Icon rotate.

Seteleh klik icon rotate maka akan muncul tool rotate. Gambar 3.19 berikut
menunjukkan tampilan tool rotate.

Axis direction:

Angle: Step:

[N/S | E‘ &89 _, [000deg ] | 5] [V Fast rotate

Gambit 3.19 Tampilan tool rotate.

Axis direction = sumbu acuan rotate.
- Fast rotate = harus dicentang.

- Angle = besarnya derajat rotate.

9. Move

Berfungsi untuk memindahkan object. Gambar 3.20 berikut menunjukkan tampilan

icon move.

Gambar 3.20 Icon move.

10. Delete

Digunakan untuk menghapus object. Gambar 3.21 berikut menunjukkan tampilan
icon delete.
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X

Gambar 3.21 Icon delete.

11. Copy and paste
Digunakan untuk mengcopy dan mempastekan object. Gambar 3.22 berikut
menunjukkan tampilan icon copy and paste.

Gambar 3.22 Icon copy and paste.



54

3.5. Cara Untuk Setting 2D (transparan) dan Solid (3D).
Perhatikan gambar dibawah ini. Gambar 3.23 menunjukkan hasil setting

tampilan solid 3D dan 2D transparan

(a) (b)
Gambar 3.23 Tampilan (a) solid 3D, (b) 2D transparan.
Cara setting
- Setting solid 3D
Pilih Tool Format > View > muncul format view, seperti pada Gambar 3.24

v e W oo
Renderng | Lights | Erhanced Edass | ~Praven
Projectcn Modo I
-
Sendar Mode:
| Shacec wih Hardware Enhanced Edges R4 "
D A 1
']
o =88
IUFPH Rigre 1 "-I ~Descrption I
Fendz) Mods Shaded wih Hadwarz Enhanc=d
Sslectad Aepecta: Edaes +Edge Colot Same as Object Colx(40] + |
pie p [+ Paspeciive FALSE + Arkient Light 0+ Lighis =
Detailed physical WViews Awis - Upper Right

hisulation
Operation
Marienarce -
il

| Use defautlights

QK I Cancel

Shaded With Hardware Enhanced Edges

Gambar 3.24 Format view setting solid 3D.
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Pilih Tool Format > View > muncul format view, seperti pada Gambar 3.25

berikut.

leef Riaht Bl ~Desciipti
Render Mods Outire + Perzpective FALSE +

Selected Aspects: Ambiznt Light O + Lights + View fxs - Uppat Righl '
m_ -

Cetailed ohysical =

Insalation 3

Cperetion

Maintenarcs -

[ bl TP
I~ Use defaut ights

|
Outline

Gambar 3.25 Format view setting 2D transparan.



